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Tuesday, July 7th 2026 

Global Indices as of 06-07-2026 

 Last  Chg  % Chg  

KLCI 1,683.53 4.48 0.27% 

STI 5,259.61 15.32 0.29% 

SSEC 4,041.24 -2.41 -0.06% 

HSI 23,616.32 266.29 1.14% 

Nikkei 69,737.69 -6.38 -0.01% 

CAC 40 8,479.87 -28.20 -0.33% 

DAX 25,817.89 38.58 0.15% 

FTSE 10,651.77 -27.26 -0.26% 

DJIA 53,055.91 155.84 0.29% 

S&P 500 7,537.43 54.19 0.72% 

Nasdaq 26,121.16 288.49 1.12% 

Source : idx.co.id | CNBC  

Commodities - current price 

 Last  Chg % Chg 

Oil Crude 68.76 0.21 0.31% 

Oil Brent 71.99 -0.13 -0.18% 

Nat. Gas 3.25 0.01 0.22% 

Gold  4,156.85 -8.38 -0.20% 

Silver 61.94 -0.11 -0.18% 

Coal 128.40 -0.40 -0.31% 

Tin 53,064.00 436.00 0.83% 

Nickel 16,419.00 -82.00 -0.49% 

CPO KLCE 4,550.00 70.00 1.56% 

Source : Bloomberg | CNBC | tradingeconomics.com 

Currencies - current level 

 Last  Chg % Chg 

USD/IDR 18,062.00 69.00 0.38% 

EUR/USD 1.14 -0.00 -0.01% 

USD/JPY 162.12 0.75 0.47% 

Source : Bloomberg | CNBC 

Global Upcoming Released 

 Date 

European Council 2026 

OPEC 2026 

G-20 2026 

G-7 2026 

IMF 2026 

Source : tradingeconomics.com 
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Indeks di Wall Street ditutup menguat pada perdagangan Senin (6/7).  Penguatan ditopang 
oleh reboundnya saham chip  setelah mengalami penurunan selama dua minggu. Dengan 
kemajuan diplomatik di Timur Tengah dan penurunan harga minyak yang secara efektif 
menghilangkan premi risiko geopolitik, pasar telah memfokuskan kembali perhatian 
mereka pada perdagangan AI. Saham-saham chip, yang telah menjadi pendorong utama 
booming AI, telah berada di bawah tekanan selama dua minggu terakhir di tengah aksi 
ambil untung dan kekhawatiran bahwa perdagangan AI telah menguat terlalu tinggi dan 
terlalu cepat. 

Indeks PMI sektor jasa ISM di AS turun menjadi 54.0 pada Juni 2026 dari 54.5 pada Mei, 
sesuai dengan ekspektasi pasar. Angka tersebut masih menunjukkan ekspansi yang solid 
dalam aktivitas jasa AS, meskipun dengan laju yang lebih lambat, didorong oleh 
perlambatan pertumbuhan aktivitas bisnis (55.4 vs. 57.7) dan pesanan baru (55.1 vs. 57.3). 

Harga minyak cenderung melemah pada harga sebelum perang AS-Iran (6/7), karena Arab 
Saudi memangkas harga jual resminya, OPEC+ menyetujui peningkatan target produksi 
lainnya mulai Agustus, dan pengiriman minyak melalui Selat Hormuz mengalami 
pemulihan. U.S. 10-year Bond Yield turun 1 bps ke level 4.469% (6/7). Imbal hasil obligasi 
pemerintah AS relatif tidak berubah karena investor menantikan risalah FOMC terbaru 
yang akan dirilis akhir pekan ini dan KTT NATO yang berlangsung di Turki. Harga emas spot 
melemah 0.4% ke level US$4,159/troy oz (6/7). Harga emas tertekan oleh penguatan dolar 
AS, meskipun demikian koreksi terbatas karena tanda-tanda melemahnya pasar tenaga 
kerja AS meredakan ekspektasi kenaikan suku bunga Fed. 
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Tabel 1. GLOBAL ECONOMIC RELEASED as of 06-07-2026 
Released Data Actual Forecast Previous 

Japan BoJ JGB Purchase - - - 

Germany Factory Orders MoM (May) 1.9% 1.2% -3.2% 

Euro Area Retail Sales MoM (May) 0.2% 0.2% -0.3% 

Euro Area PPI YoY (May) 5.9% 5.7% 5% 

Euro Area ECB President Lagarde Speech - - - 

U.S. S&P Global Services PMI Final (Jun) 51.2 51.4 50.7 

U.S. ISM Services PMI (Jun) 54.0 54 54.5 

U.S. Fed Waller Speech - - - 

Source : tradingeconomics.com 

Table 2. GLOBAL MACROECONOMICS as of 07-07-2026 
Released Data Date Forecast Previous 

Indonesia Foreign Exchange Reserves (Jun) 07-Jul-26 $145 Bn $144.9 Bn 

Japan Household Spending YoY (May) 07-Jul-26 -2.5% -0.5% 

Japan Coincident Index Prel (May) 07-Jul-26 118.4 118.1 

Germany Industrial Production MoM (May) 07-Jul-26 0.2% 0.4% 

United Kingdom Halifax House Price Index YoY (Jul) 07-Jul-26 0.3% 0.5% 

United Kingdom BoE Financial Stability Report 07-Jul-26 - - 

U.S. ADP Employment Change Weekly 07-Jul-26 - 30.75K 

U.S. Balance of Trade (May) 07-Jul-26 $-78.8 Bn $-55.9 Bn 

Source : tradingeconomics.com 
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JAKARTA COMPOSITE INDEX  - Daily Chart  

 

JCI Statistics as of 06-07-2026 

++ +0.686% 

 +40.290 

 Value 

%Weekly 1.64% 

%Monthly 10.74% 

%YTD  -31.58% 

  

T. Vol (Shares) 18.67 B 

T. Val (Rp) 9.49 T 

F. Net (Rp) -190.90 B  

2026 F. Net (Rp) -74.61 T  

Market Cap. (Rp) 10,356 T 

  

2026 Lo/Hi 5342.14 / 9134.70 

Resistance 6000 

Pivot Point 5900 

Support 5800 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research 

5916.070 

Domestic Macroeconomics 

 Value 

GDP (Q1-2026) (YoY) 5.61% 

Export Growth (YoY) - May’26 -5.73% 

Import Growth (YoY) - May’26 22.16% 

BI Rate - Jun’26 5.75% 

Inflation Rate - Jun’26 (MoM) 0.44% 

Inflation Rate - Jun’26 (YoY) 3.34% 

LPS - Bank Umum (Rp) 3.75% 

LPS - Bank Umum (USD) 2.00% 

LPS - BPR 6.25% 

Source : BI | BPS | IDX 

Domestic Upcoming Released 

 Date 

GDP 05-Aug-26 

Export Import 03-Aug-26 

Inflation 03-Aug-26 

Interest Rate 22-Jul-26 

Foreign Reserved 07-Jul-26 

Trade Balance 03-Aug-26 

Source : BI | BPS 

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6000] [Pivot : 5900] [Support : 5800] 
 
IHSG ditutup menguat di level 5,916.07 (+0.69%) pada perdagangan Senin (6/7).  IHSG 
ditutup di atas level MA5 dan MA10, namun di bawah level MA20. Histogram positif 
MACD melebar dan Stochastic RSI menguat di area pivot. Sehingga secara teknikal 
IHSG diperkirakan berpotensi melanjutkan kenaikan dan menguji level 6000. 

Namun volume dan nilai transaksi perdagangan berlangsung relatif sepi, yaitu dengan 
total volume lebih dari 19.6 miliar saham dan nilai transaksi lebih dari Rp9.4 triliun, jauh 
di bawah rata-rata harian perdagangan yang masing-masing sekitar lebih dari 41 miliar 
saham dan sekitar Rp24 triliun. Relatif menurunnya volume dan nilai transaksi  
akhir-akhir ini diperkirakan karena perdagangan lebih didominasi oleh investor 
domestik, serta investor yang cenderung wait and see di tengah minimnya katalis positif 
dan di tengah maraknya IPO. Selain itu musim liburan anak sekolah dan sedang 
berlangsungnya Piala Dunia 2026 diperkirakan juga berpengaruh terhadap volume 
perdagangan. 

Ketua Badan Anggaran DPR memperkirakan kebutuhan anggaran Program MBG turun 
menjadi sekitar Rp174 triliun pada tahun 2027 dari Rp268 triliun. Perhitungan tersebut 
didasarkan pada kebutuhan jumlah Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) serta 
sasaran penerima manfaat program MBG. Dari 27 ribu titik SPPG diperkirakan yang 
dibutuhkan hanya sekitar 21 ribu dengan sasaran penerima manfaat sebanyak 84 ribu 
siswa. Jika anggaran program tersebut dapat diturunkan maka dapat mengurangi 
tekanan terhadap defisit APBN dan diperkirakan akan direspon positif oleh pasar. 

Top picks  (7/7): BBRI, RAJA, BRIS, RATU dan BUVA. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup menguat pada Senin (6/7). 
• Indeks Dow Jones mencapai rekor tertinggi baru. 
• Penguatan ditopang oleh reboundnya saham chip. 
• Indeks PMI sektor jasa ISM di AS turun menjadi 54.0 pada Juni 2026 (6/7). 
• Ketua Badan Anggaran DPR memperkirakan kebutuhan anggaran Program MBG 

turun menjadi sekitar Rp 174 triliun pada tahun 2027. 
• Harga minyak cenderung melemah pada harga sebelum perang AS-Iran (6/7). 
• U.S. 10-year Bond Yield turun 1 bps ke level 4.469% (6/7). 
• Harga emas spot melemah 0.4% ke level US$4,159/troy oz (6/7). 
• IHSG diperkirakan berpotensi melanjutkan kenaikan dan menguji level 6000. 
• Top picks (7/7): BBRI, RAJA, BRIS, RATU dan BUVA. 

ISSI Statictics as of 06-07-2026 

++ +0.600% 

 +1.223 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research  

204.923 
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MARKET NEWS 

GMFI PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk 
PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk (GMFI) berencana melakukan kuasi reorganisasi untuk menghapus saldo laba 
negatif (defisit) sebesar US$512.9 juta guna memperbaiki struktur ekuitas dan meningkatkan fleksibilitas pendanaan. 
Rencana tersebut akan dimintakan persetujuan dalam RUPSLB pada 28 Juli 2026. Sebagai bagian dari aksi korporasi, 
perseroan akan menurunkan nilai nominal saham Seri A dan Seri B yang disertai pengurangan modal. Manajemen 
menegaskan langkah ini bersifat akuntansi dan tidak akan memengaruhi kegiatan operasional, aspek hukum, maupun 
kelangsungan usaha perseroan. 
 

SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) mencatat volume penjualan sebesar 15.09 juta ton pada periode Januari–Mei 
2026, meningkat 4.4% YoY dari 14.46 juta ton pada periode yang sama tahun sebelumnya. Pertumbuhan tersebut didorong 
oleh penjualan domestik yang naik 9.6% YoY, terutama dari segmen semen kantong yang tumbuh 11.9% YoY seiring  
membaiknya permintaan ritel. Kinerja ini mencerminkan efektivitas strategi penguatan pasar domestik dan diharapkan 
menjadi katalis positif bagi pertumbuhan pendapatan serta utilisasi kapasitas produksi perseroan sepanjang 2026.  
 

GPSO PT Geoprima Solusi Tbk 
PT Geoprima Solusi Tbk (GPSO) telah merampungkan aksi private placement (PMTHMETD) dengan menghimpun dana  
sebesar Rp28.47 miliar melalui penerbitan 66.67 juta saham baru pada harga Rp427 per saham, yang seluruhnya diserap 
oleh PT PIMSF Pulogadung sebagai pemegang saham pengendali baru. Dana tersebut akan digunakan untuk mendukung 
ekspansi usaha, termasuk pengembangan lini bisnis baru dan investasi aset produktif. Manajemen optimistis transformasi 
bisnis serta sinergi dengan Tjokro Group akan mendorong pertumbuhan pendapatan dan laba secara bertahap mulai  
semester II 2026. 
 

DSSA PT Dian Swastika Sentosa Tbk  
PT Dian Swastatika Sentosa Tbk (DSSA) terus memperkuat transformasi bisnis melalui ekspansi di sektor infrastruktur  
digital, telekomunikasi, energi terbarukan, dan pertambangan. Perseroan telah menyelesaikan akuisisi PT Bali Media  
Telekomunikasi, yang memberikan kepemilikan tidak langsung sebesar 24.57% di PT XLSMART Telecom Sejahtera Tbk 
(EXCL), sebagai bagian dari strategi membangun ekosistem digital terintegrasi. Selain itu, DSSA juga mengembangkan  
portofolio panas bumi dan menerapkan inisiatif green mining untuk mendukung pertumbuhan jangka panjang serta  
diversifikasi sumber pendapatan di luar bisnis batu bara.  
 

DAAZ PT Daaz Bara Lestari Tbk  
PT Daaz Bara Lestari Tbk (DAAZ) memberikan tambahan fasilitas pinjaman sebesar Rp48.29 miliar kepada anak usahanya, 
PT Aserra Logistik Indonesia (ALI), sehingga total fasilitas pinjaman meningkat menjadi Rp179.11 miliar. Dana tersebut akan 
digunakan untuk pembangunan dua unit self-propelled oil barge (SPOB) serta tiga set kapal tunda dan tongkang (tug and 
barge) guna memperkuat armada logistik ALI. Pinjaman yang bersumber dari hasil penerbitan Obligasi I DAAZ 2025 ini 
dikenakan bunga 10% per tahun dengan tenor tiga tahun, serta diharapkan mendukung ekspansi bisnis logistik dan  
distribusi perseroan. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation o r s olicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment 

strategy, nor does it constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advic e regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies 

referred to on this document and should understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, P rojections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment 

adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for  an y direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be 

reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose.  

PHINTRACO SEKURITAS 
Kantor Cabang & Mitra GI BEI  

IPO   Code Price Start Offering End Offering Listing Date 

PT Niramas Utama Tbk  JELI Rp900 1-Jul-26 3-Jul-26 7-Jul-26 

PT Nitrasanata Dharma Tbk  JECX Rp1250 1-Jul-26 3-Jul-26 7-Jul-26 

PT Prodia Diagnostic Tbk  PRDL Rp120 1-Jul-26 7-Jul-26 9-Jul-26 

PT Rans Entertainmen Indonesia Tbk  RANS Rp170 2-Jul-26 8-Jul-26 10-Jul-26 

Tender Offer   Price Start Offering End Offering Payment Date 

INPS   Rp552  18-Jun-26 17-Jul-26 20-Jul-26 

MAPI   Rp1550 18-Jun-26 17-Jul-26 29-Jul-26 

PADA   Rp63 18-Jun-26 17-Jul-26 21-Jul-26 

Right Issue Ownership HMETD Cum Date Start Trading End Trading Exercise Price 

MPPA-R 114 211 25-Jun-26 1-Jul-26 7-Jul-26 Rp50 

Cash Dividend   Dividend Cum Date Ex Date Payment Date 

MYOR   Rp60 12-Jun-26 15-Jun-26 7-Jul-26 

TOSK   Rp0.45 15-Jun-26 17-Jun-26 7-Jul-26 

BLES   Rp1.89 18-Jun-26 19-Jun-26 7-Jul-26 

SCCO   Rp100 18-Jun-26 19-Jun-26 7-Jul-26 

AMFG   Rp80 6-Jul-26 7-Jul-26 29-Jul-26 

ASDM   Rp32 6-Jul-26 7-Jul-26 30-Jul-26 

CTRA   Rp36 6-Jul-26 7-Jul-26 24-Jul-26 

FAPA   Rp70 6-Jul-26 7-Jul-26 22-Jul-26 

ICBP   Rp265 6-Jul-26 7-Jul-26 28-Jul-26 

INDF   Rp290 6-Jul-26 7-Jul-26 29-Jul-26 

PTPW   Rp5.694 6-Jul-26 7-Jul-26 30-Jul-26 

SGRO   Rp193 6-Jul-26 7-Jul-26 28-Jul-26 

TCPI   Rp6.5 6-Jul-26 7-Jul-26 30-Jul-26 

TRUS   Rp60 6-Jul-26 7-Jul-26 30-Jul-26 

CHIP   Rp1.43 7-Jul-26 8-Jul-26 24-Jul-26 

DEPO   Rp1.5 7-Jul-26 8-Jul-26 30-Jul-26 

DEWA   Rp1.5 7-Jul-26 8-Jul-26 31-Jul-26 

ERAA   Rp25 7-Jul-26 8-Jul-26 31-Jul-26 

GPRA   Rp1 7-Jul-26 8-Jul-26 31-Jul-26 

IMAS   Rp4 7-Jul-26 8-Jul-26 31-Jul-26 

IMJS   Rp0.35 7-Jul-26 8-Jul-26 31-Jul-26 

REAL   Rp0.01 7-Jul-26 8-Jul-26 21-Jul-26 

RUIS   Rp6 7-Jul-26 8-Jul-26 31-Jul-26 

RUPS      Date 

KKES      7-Jul-26 

Source : KSEI       

CA Reminder 


